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ABSTRAK 

 

PERAN KOPERASI SYARIAH DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN 

ANGGOTA ( STUDI KASUS PADA BMT KUBE SEJAHTERA 008) 

 

Oleh : 

Maya Astrining Dewi1 

Marini.S.E.,M.E.K2 

 

Skripsi ini meneliti peran Koperasi Syariah BMT KUBE Sejahtera 008 dalam 

meningkatkan kesejahteraan anggota di Desa Sri Kuncoro, Bengkulu Tengah.  

Meningkatnya kebutuhan akan akses permodalan yang mudah dan terjangkau, khususnya 

bagi UMKM, mendorong penelitian ini untuk mengkaji kontribusi BMT dalam konteks 

ekonomi kerakyatan berbasis syariah. Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan 

yuridis sosiologis,  mengumpulkan data primer melalui wawancara dengan pengurus dan 

anggota BMT, serta data sekunder dari literatur dan dokumen terkait. Tujuan penelitian 

adalah untuk mengungkap peran BMT KUBE Sejahtera 008 dalam meningkatkan 

kesejahteraan anggota dan mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat. 

Hasil penelitian menunjukkan peran penting BMT KUBE Sejahtera 008 dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggotanya. Akses pembiayaan yang mudah dan 

sistem bagi hasil terbukti efektif meningkatkan pendapatan, khususnya bagi usaha mikro, 

kecil, dan menengah.  Meskipun terdapat kendala seperti kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang BMT dan keterbatasan dana, BMT KUBE Sejahtera 008 telah berhasil 

membangun kepercayaan dan kepuasan anggota. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa BMT KUBE Sejahtera 008 berperan penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi anggota di Desa Sri Kuncoro, Bengkulu Tengah, dan memberikan 

kontribusi positif pada perekonomian desa. 
 

Kata Kunci : Kesejahteraan Anggota, Koperasi Syariah, Peran Koperasi 
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ABSTRACT 

 

THE ROLE OF SHARIA COOPERATIVES IN IMPROVING MEMBER WELFARE 

(CASE STUDY AT BMT KUBE SEJAHTERA 008) 

 

By: 

Maya Astrining Dewi1 

Marini.S.E.,M.E.K2 

 

This thesis examines the role of BMT KUBE Sejahtera 008 Sharia Cooperative in 

improving member welfare in Sri Kuncoro Village, Central Bengkulu. The increasing need 

for easy and affordable access to capital, particularly for Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs), drives this research to investigate the contribution of BMT in the 

context of sharia-based people's economy. This qualitative research employs a socio-legal 

approach, collecting primary data through interviews with BMT administrators and 

members, as well as secondary data from relevant literature and documents. The purpose 

of this study is to reveal the role of BMT KUBE Sejahtera 008 in enhancing member 

welfare and identifying supporting and inhibiting factors. 

The research findings indicate a important role of BMT KUBE Sejahtera 008 in 

improving the economic welfare of its members. Easy access to financing and profit-

sharing systems have proven effective in increasing income, particularly for micro, small, 

and medium enterprises. Despite obstacles such as limited public understanding of BMT 

and funding constraints, BMT KUBE Sejahtera 008 has successfully built trust and member 

satisfaction. Overall, this research concludes that BMT KUBE Sejahtera 008 plays a vital 

role in improving the economic welfare of members in Sri Kuncoro Village, Central 

Bengkulu, and contributes positively to the village economy. 

 

Keywords: Member Welfare, Sharia Cooperative, Cooperative Role
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Peìran masyarakat dalam peìreìkonomian meìmiliki lingkup yang luas. 

Aktivitas yang meìncakup beìrbagai hal yang seìcara langsung beìrkaitan deìngan 

keìgiatan peìreìkonomian maupun keìgiatan yang diluar keìgiatan peìreìkonomian. 

Kopeìrasi meìrupakan teìmpat sasaran geìrakan eìkonomi masyarakat, dimana 

(ta’awun) keìrjasama meìwarnai nilai Islami yang meìwarnai nilai keìhidupan 

eìkonomi masyarakat. Peìngeìrtian dalam Islam ta’awun di masyarakat meìnsyaratkan 

adanya peìngeìrtian dan saling meìnjaga antara pihak yang satu deìngan yang lainnya 

dalam rangka meìmpeìroleìh maslahah seìcara beìrsama-sama. Pada intinya kopeìrasi 

beìrgeìrak deìngan nilai ta’awun (keìrjasama) untuk meìncapai maslahah adalah 

manfaat dan beìrkah. Manusia meìmpunyai tujuan yaitu untuk meìncapai falah 

dimana dapat diartikan manusia mampu meìmeìnuhi keìbutuhan hidupnya.(Rahmah, 

2019) 

Kata kopeìrasi diambil dari Bahasa Inggris, yakni coopeìration. Jika 

diteìrjeìmahkan keì dalam Bahasa Indoneìsia, artinya keìrja sama, meìnurut UU No 25 

tahun 1992, kopeìrasi dapat diartikan seìbagai seìbuah badan usaha yang 

beìranggotakan seìkumpulan orang yang keìgiatannya beìrlandaskan prinsip kopeìrasi 

seìkaligus seìbagai geìrakan eìkonomi keìrakyatan yang beìrasas keìkeìluargaan. 

Seìmeìntara itu, meìnurut bapak proklamator kita, Mohammad Hatta, yang seìkaligus 

meìnjadi bapak Kopeìrasi, kopeìrasi adalah suatu jeìnis badan usaha beìrsama yang 
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meìnggunakan asas keìkeìluargaan dan gotong royong. Deìngan deìmikian, tidak heìran 

jika peìngeìlolaan kopeìrasi meìngarah pada keìgiatan tolong-meìnolong untuk 

meìmpeìrbaiki dan meìningkatkan keìseìjahteìraan eìkonomi anggotanya. Itulah salah 

satu seìbab meìngapa kopeìrasi sangat beìrmanfaat untuk banyak orang. (Jannah, M., 

Rasti, A., Ramadaeìni, N., & Yulanda, 2022) 

Kopeìrasi adalah suatu beìntuk keìrjasama dalam lapangan peìreìkonomian. 

Keìrjasama ini diadakan oleìh orang-orang yang meìmiliki keìsamaan jeìnis keìbutuhan 

hidup meìreìka. Orang-orang ini beìrsama-sama meìngusahakan keìbutuhan seìhari-

seìhari, yang meìreìka butuhkan. Untuk meìncapai tujuan itu dipeìrlukan adanya 

keìrjasama yang akan beìrlangsung teìrus, oleìh seìbab itu dibeìntuklah suatu 

peìrkumpulan seìbagai beìntuk keìrjasama. Peìndapat lain meìngatakan bahwa kopeìrasi 

beìrsifat teìrbuka untuk umum. Seìtiap orang tanpa meìmandang golongan, aliran, 

keìpeìrcayaan atau agama orang itu, dapat diteìrima seìbagai anggota kopeìrasi. 

Kopeìrasi meìmang meìrupakan salah satu wadah peìrsatuan orang-orang yang miskin 

dan leìmah eìkonominya, untuk beìkeìrjasama meìmpeìrbaiki nasib dan meìningkatkan 

taraf hidup meìreìka. (Rahmah, 2019) 

Kopeìrasi salah satu beìntuk keìrjasama eìkonomi yang paling cocok untuk 

meìmbeìrdayakan rakyat keìcil, kareìna di dalam kopeìrasi dapat diteìmukan prinsip 

dan nilai-nilai keìbeìrsamaan, gotong royong dan keìseìjahteìraan beìrsama. Salah satu 

leìmbaga yang mampu meìnjadi solusi untuk para peìlaku usaha yaitu kopeìrasi 

syariah. Kopeìrasi syariah mampu meìmbeìrikan modal keìpada peìlaku usaha yang 

meìmbutuhkan modal usaha. Dibeìrikannya suatu modal deìngan syarat jeìnis usaha 

nya tidak meìneìntang ajaran Islam. Kopeìrasi syariah mampu meìningkatkan 
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keìseìjahteìraan pada masyarakat yang meìnjalankan bisnis atau usahanya. Jika usaha 

nya meìmiliki modal yang cukup maka peìlaku binis teìrseìbut mampu 

meìngeìmbangkan usahanya. Kopeìrasi syariah juga dapat meìningkatkan roda 

peìreìkonomian suatu neìgara. (Hutagalung & Batubara., 2021) 

Hadirnya kopeìrasi syariah, meìmbeìrikan banyak peìluang bagi masyarakat 

dalam meìnjalankan bisnis atau usahanya. Kopeìrasi syariah didirikan untuk 

meìningkatkan keìseìjahteìraan beìrsama antara anggota kopeìrasi pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya, seìrta turut meìmbangun tatanan peìreìkonomian yang 

beìrbasis keìrakyatan dan beìrkeìadilan seìrta seìsuai deìngan prinsip-prinsip Islam.  

Keìseìjahteìraan anggota dapat diukur dari peìndapatan yang dipeìroleìhnya, 

deìngan deìmikian tujuan kopeìrasi untuk meìningkatkan keìseìjahteìraan anggota dapat 

dilihat dari tingkat peìndapatan anggota. Peìndapatan ini dapat beìrupa uang atau juga 

dalam beìntuk barang yang mampu dibeìli anggota. 

Keìseìjahteìraan sosial dapat diartikan seìbagai peìndeìkatan atau keìgiatan yang 

teìrorganisir dalam bidang peìmbangunan sosial. Dalam konteìks ini, keìseìjahteìraan 

sosial biasanya meìrujuk pada areìna atau fieìld of practiceì teìmpat beìrkiprah beìrbagai 

profeìsi keìmanusiaan, teìrmasuk peìkeìrja sosial, dokteìr peìrawat, guru, psikolog dan 

psikiateìr. 

Teìrdapat jeìnis leìmbaga keìuangan syariah yang sudah beìreìdar di peìnjuru 

Indoneìsia. Hanya saja banyak masyarakat meìlakukan pinjaman keìpada kopeìrasi 

yang konveìnsional. Seìmeìntara praktik yang dilakukan dalam leìmbaga teìrseìbut 

tidak teìrdapat dalam ajaran Islam. Oleìh kareìna itu, kopeìrasi syariah dapat dijadikan 
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peìdoman untuk para peìngusaha bisnis keìcil atau meìneìngah dalam meìgeìmbangkan 

usahanya. Banyak nya usaha atau bisnis masyarakat yang beìrkeìmbang maka taraf 

peìreìkonomian masyarakat juga meìningkat dan peìmasaukan neìgara juga meìningkat. 

Kopeìrasi beìrtujuan untuk meìnseìjahteìrakan anggotanya, yang meìliputi, 

antara lain: 

1. Peìrorangan, yaitu orang yang seìcara sukareìla meìnjadi anggota kopeìrasi. 

2. Badan hukum kopeìrasi, yaitu suatu kopeìrasi syariah yang meìnjadi anggota 

yang meìmiliki lingkup leìbih luas.  

Umumnya kopeìrasi, teìrmasuk kopeìrasi syariah dikeìndalikan seìcara 

beìrsama oleìh seìluruh anggotanya, di mana seìtiap anggota meìmiliki hak suara yang 

sama dalam seìtiap keìputusan yang diambil kopeìrasi. Peìmbagian keìuntungan 

kopeìrasi (biasa diseìbut Sisa Hasil Usaha atau SHU) dihitung beìrdasarkan andil 

anggota teìrseìbut dalam kopeìrasi. (Triana Sofiani, 2014)  

Tujuan lain kopeìrasi yaitu meìmeìnuhi keìbutuhan anggota dan masyarakat 

seìkitarnya meìlalui unit usaha, salah satunya deìngan cara meìnjual barang keìpeìrluan 

seìhari-hari deìngan harga murah. Usaha kopeìrasi dijalankan oleìh para anggota, tidak 

boleìh ada keìcurangan di dalamnya. Kopeìrasi meìrupakan wadah deìmokrasi 

eìkonomi dan sosial, kopeìrasi seìbagai peìreìkonomian rakyat yang dilindungi oleìh 

Undang-Undang, seìbagai “Soko Guru Peìreìkonomian Indoneìsia” dimana 

peìreìkonomian diharapkan tumbuh dari bawah deìngan keìkuatan seìndiri. Artinya, 

kopeìrasi seìbagai organisasi eìkonomi dan sosial beìrusaha meìningkatkan 
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keìseìjahteìraan para anggotanya dan masyarakat seìkitarnya. Untuk meìncapai tujuan 

teìrseìbut dipeìrlukan keìrjasama seìcara teìrus meìneìrus.(Rodrígueìz, Veìlasteìquí, 2019) 

Prinsip kopeìrasi adalah suatu sisteìm ideì-ideì abstrak yang meìrupakan 

peìtunjuk untuk meìmbangun kopeìrasi yang eìfeìktif dan tahan lama. Prinsip kopeìrasi 

teìrbaru yang dikeìmbangkan Inteìrnational Coopeìrativeì Allianceì (Feìdeìrasi kopeìrasi 

non-peìmeìrintah inteìrnasional) adalah keìanggotaan yang beìrsifat teìrbuka dan 

sukareìla, peìngeìlolaan yang deìmokratis, partisipasi anggota dalam eìkonomi, 

keìbeìbasan dan otonomi, peìngeìmbangan peìndidikan, peìlatihan, dan 

informasi.(Rahmah, 2019) 

Kopeìrasi Syariah meìmiliki fungsi seìbagai beìrikut: 

1. Meìmbantu meìngeìmbangkan dan meìwujudkan sisteìm eìkonomi nasional 

deìngan meìngutamakan eìkonomi keìrakyatan dan azas keìkeìluargaan. 

2. Meìmbantu meìmbangun keìahlian para anggota maupun masyarakat luas 

agar leìbih seìjahteìra keìadaan sosial eìkonominya. 

3. Meìngeìmbangkan kualitas sumbeìr para anggota yang teìrlibat agar bisa leìbih 

konseìkueìn, konsisteìn, amanah, profeìsional saat meìneìrapkan nilai-nilai 

syariah Islam. 

4. Meìmbuka keìseìmpatan lapangan peìkeìrjaan. 

5. Seìbagai peìnghubung dua pihak yaitu peìnyeìdia dana dan yang meìmakai 

dana, agar dana yang dipinjam bisa leìbih optimal dimanfaatkan.  

6. Meìmpeìrkokoh anggota kopeìrasi agar makin solid dalam beìkeìrjasama 

dalam upaya meìngontrol opeìrasional kopeìrasi. 
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 Kopeìrasi ini meìmiliki landasan teìrteìntu dalam meìlakukan keìgiatan usahanya yaitu:  

1. Beìrlandaskan syariah Islam yaitu Al-Quran dan Assunah seìcara tolong-

meìnolong “ta’wun” dan saling meìnguatkan “takaful”.  

2. Beìrlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Tahun 1945.  

3. Beìrlandaskan azas keìkeìluargaan dan keìpeìntingan beìrsama. (Rahmah, 2019) 

Kopeìrasi syariah meìrupakan aktivitas usaha yang beìrgeìrak pada bidang 

simpanan, peìmbiayaan, dan inveìstasi beìrdasarkan peìneìrapan sisteìm bagi hasil 

(syariah). Kopeìrasi syariah ideìntik deìngan Baitul Maal Watamwi (BMT). 

Peìrtumbuhan kopeìrasi syariah tumbuh deìngan keìgiatan usaha yang tidak seìragam, 

diantaranya meìmiliki beìbeìrapa jeìnis nama seìpeìrti Kopeìrasi Simpan Pinjam 

Peìmbiayaan Syariah (KSPPS), dan Unit Usaha Simpan Pinjam dan Peìmbiayaan 

Syariah (UPPS). (Jannah, M., Rasti, A., Ramadaeìni, N., & Yulanda, 2022)  

Salah satu leìmbaga keìuangan yang beìrgeìrak di seìktor peìnghimpunan dan 

peìnyaluran dana adalah BMT (Baitul Maal wat Tamwil). Yang di maksud BMT 

adalah suatu kumpulan dari orang-orang yang meìmpunyai tujuan atau keìpeìntingan 

beìrsama, tujuan beìrsama dan beìrdasarkan asas keìkeìluargaan dan gotong royong. 

Khususnya untuk meìmbantu para anggotanya yang meìmeìrlukan bantuan baik 

beìrbeìntuk barang ataupun pinjaman uang.(Putra, 2022) 

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) ada 2 seìbutan, yaitu baitul maal yang 

meìrupakan cara meìnuangkan seìrta meìngakulasi informasi yang tidak meìncari profit 

seìmata. Keìmudian baitul tamwil ialah aktivitas peìngumpulan seìrta distribusi 

anggaran yang beìrtabiat meìnguntungkan. BMT meìrupakan salah satu bagian dari 
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bank syariah deìngan aktivitas opeìrasionalnya meìmpunyai guna seìmacam kopeìrasi. 

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) adalah badan keìuangan mikro yang diopeìrasikan 

deìngan suatu rancangan bagi hasil, meìningkatkan bidang usaha mikro yang 

beìrmaksud meìngangkat deìrajat seìrta martabat dan meìmbeìla keìbutuhan kalangan 

orang yang kurang mampu. Baitul Maal meìmpunyai arti rumah anggaran seìrta 

Baitul Tamwil beìrarti suatu rumah usaha. Baitul Maal dikeìmbangkan beìrdasarkan 

seìjarah, ialah dari eìra Rasul hingga deìngan eìra peìrteìngahan keìmajuan Islam. Dapat 

di simpulkan bahwa BMT seìlaku suatu badan keìuangan Islam yang sangat 

seìdeìrhana dalam meìngaktifkan keìnaikan peìngeìmbangan aktivitas eìkonomi warga 

deìngan beìrdasarkan hukum-hukum syariah dalam tiap aktivitasnya.(Neìng Frida, 

2023) 

BMT KUBEì Seìjahteìra adalah seìbuah Leìmbaga Keìuangan Mikro yang 

beìrbasis syari’ah untuk meìlayani masyarakat dan meìngeìmbangkan usahanya dalam 

beìntuk keìgiatan Tabungan dan Peìmbiayaan deìngan pola bagi hasil. Deìngan 

munculnya leìmbaga keìuangan deìngan ringankan beìban deìngan pinjaman modal 

yang teìrnyata meìmbuat seìngsara peìngusaha keìcil teìrseìbut yaitu reìnteìrnir, (pinjaman 

deìngan batas waktu yang teìrbatas dan deìngan bunga yang tinggi), maka BMT 

KUBEì Seìjahteìra disini akan beìrusaha meìmbantu para peìngusaha keìcil dan 

meìneìngah teìrseìbut deìngan tujuan utama meìningkatkan kualitas usaha eìkonomi 

peìngusaha keìcil yaitu deìngan meìndorong keìgiatan simpanan dan meìmbeìrikan 

peìmbiayaan juga untuk keìseìjahteìraaan anggota khususnya masyarakat pada 

umumnya. Wujud dari keìseìjahteìraan itu adalah meìmbeìrikan keìmudahan dalam 

peìminjaman modal deìngan systeìm bagi hasil yang tidak teìrlalu meìmbeìratkan 
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peìngusaha keìcil teìrseìbut dan seìsuai deìngan syariat islam. Dalam usaha peìncapaian 

tujuannya tidak luput dari hambatan-hambatan, kareìna seìtiap leìmbaga keìuangan 

pasti meìnghadapi beìrbagai masalah dalam peìncapaian tujuannya.(Sari eìt al., 2017) 

BMT meìrupakan salah satu dari badan peìreìkonomian seìrta keìuangan yang 

beìrtabiat mikro yang deìngan aplikasi bagi hasil di dalam prinsip seìrta 

opeìrasionalnya. Salah satu tipeì aktivitas seìrta usaha BMT meìrupakan Kopeìrasi 

Syariah, seìpeìrti pada BMT KUBEì Seìjahteìra 008. Kopeìrasi Syariah BMT KUBEì 

Seìjahteìra 008 ialah salah satu kopeìrasi syariah deìngan aktivitas kuncinya di dalam 

simpan pinjam seìrta aktivitas yang lain. Kopeìrasi Syariah BMT KUBEì Seìjahteìra 

008 meìmiliki tujuan yang meìngarah di dalam peìmbeìrdayaan masyarakat, 

khususnya di dalam peìmbeìrdayaan masyarakat di kalangan yang meìmiliki 

peìrkeìnomian meìneìngah keì bawah.  

Kopeìrasi Syariah BMT KUBEì Seìjahteìra 008 meìmiliki nilai-nilai untuk 

beìrkeìmbang seìsuai deìngan keìteìntuan syariah, beìrakhlak mulia beìrdasarkan Al-

Quran dan As-Sunnah, meìmprioritaskan ukhuwah Islamiah, taat dan patuh keìpada 

syariat Islam dan hukum yang beìrlaku, saling bantu meìmbantu dan meìnghargai 

seìtiap nasabah BMT di dalam Keìbajikan, bahwa kopeìrasi syariah meìmiliki asas 

usaha yang beìrdasarkan konseìp gotong royong seìrta tidak meìmbeìnarkan prakteìk 

monopoli yang dilakukan oleìh orang teìrteìntu. Peìmbagian keìuntungan dilakukan 

seìcara adil dan proporsional dan juga jika teìrjadi keìrugian ditanggung seìcara 

Beìrsama.(Neìng Frida, 2023)  
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Kopeìrasi BMT KUBEì Seìjahteìra 008 Sri Kuncoro Keìcamatan Pondok 

Keìlapa, yang seìmula di Kabupateìn Beìngkulu Utara teìlah beìrdiri pada tanggal 1 

Feìbruari 2005, seìjak bulan Meìi 2008 ‘seìcara reìsmi’ dan beìrubah nama dan 

statusnya meìnjadi kopeìrasi BMT Kubeì seìjahteìra 008 Sri Kuncoro kabupateìn 

Beìngkulu Teìngah yang beìrbadan hukum (BH) Kopeìrasi deìngan nomor : 

009/BH/DK-UKM/V/2007 tanggal 15 Meìi 2007.  

Dari obseìrvasi awal yang peìnulis lakukan wawancara deìngan Ibu Teìti 

Fitrianti, seìlaku staf peìmbiayaan/administrasi BMT KUBEì Seìjahteìra, yang 

dilakukan pada 04 Noveìmbeìr 2024 di keìdiaman Ibu Teìti Fitrianti, maka di dapat 

data seìbagai beìrikut: 

Usaha simpan pinjam di BMT KUBEì Seìjahteìra dalam peìngeìmbalian 

pinjaman para anggota banyak yang meìnunggak teìrhadap pinjaman yang dibeìrikan 

oleìh BMT, padahal sudah dibeìri keìringanan dalam meìmbayar angsuran pinjaman 

teìtapi dari pihak anggota seìndiri yang meìmang beìlum dapat meìmbayar angsuran 

teìrseìbut dan seìbagian dari meìreìka peìrilakunya cueìk bahkan meìnghindar dari pihak 

peìngurus dan peìngeìlola BMT KUBEì Seìjahteìra di Deìsa Srikuncoro. Para anggota 

banyak yang meìnunggak di seìbabkan kareìna tidak meìneìntunya peìnghasilan meìreìka 

dapat dalam beìkeìrja. 

Namun, seìbagai eìntitas eìkonomi beìrbasis masyarakat, BMT KUBEì 

Seìjahteìra 008 teìlah meìmbuktikan peìrannya yang signifikan dalam meìningkatkan 

keìseìjahteìraan anggota. Keìbeìrhasilan kopeìrasi dalam meìnseìjahteìrakan anggotanya 

tidak dapat dipungkiri. Salah satu faktor kunci keìbeìrhasilan teìrseìbut adalah 
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keìbeìragaman produk dan layanan yang ditawarkan, yang dirancang untuk 

meìmeìnuhi keìbutuhan dan aspirasi anggota. 

Salah satu produk unggulan kopeìrasi BMT adalah program Qardhul Hasan, 

yang dirancang untuk meìmbeìrikan solusi ceìpat dan teìpat bagi anggota yang 

meìmbutuhkan bantuan keìuangan dalam situasi darurat. Program ini teìlah teìrbukti 

meìmbantu anggota dalam beìrbagai keìpeìrluan, teìrmasuk meìmbiayai peìrnikahan 

anak (deìngan jangka waktu peìngeìmbalian satu bulan), biaya peìngobatan darurat 

akibat keìceìlakaan, biaya kuliah/KKN anak, dan biaya wisuda anak. Hal ini 

meìnunjukkan komitmeìn kopeìrasi dalam meìningkatkan keìseìjahteìraan anggota 

seìcara meìnyeìluruh. 

Seìlain itu, Kopeìrasi BMT juga meìnyeìdiakan Tabungan Beìrjangka 

(TAJAKA) yang cocok untuk peìreìncanaan keìuangan jangka panjang, Tabungan 

Idul Fitri (TADURI) untuk peìrsiapan hari raya, dan Tabungan Peìndidikan Anak 

(TADIKA) untuk biaya peìndidikan anak. Namun, yang paling populeìr adalah 

Tabungan Mandiri Seìjahteìra (TAMARA), kareìna fleìksibilitasnya dalam peìnarikan 

dana seìsuai keìbutuhan meìndeìsak anggota. Keìbeìragaman produk ini, khususnya 

fleìksibilitas TAMARA, meìnunjukkan komitmeìn Kopeìrasi BMT dalam 

meìningkatkan keìseìjahteìraan anggota seìcara meìnyeìluruh. 

Deìmi meìningkatkan dan meìmajukan kopeìrasi BMT KUBEì Seìjahteìra 008 

Sri Kuncoro yang teìlah beìrbadan hukum kopeìrasi, maka peìngurus dan meìngeìlola 

beìrupaya meìmpeìrluas ‘peìlayanan’ usaha seìlain keì Kubeì juga keìpada anggota non-

Kubeì, seìlain usaha simpan pinjam juga beìreìncana meìmbuka peìlayanan jasa listrik 
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dan peìlayanan jasa lainnya, walaupun dalam proseìsnya masih dipeìlajari 

keìmungkinannya seìjalan beìrlakunya keìmbali undang-undang kopeìrasi yang lama 

yaitu undang-undang nomor 25 tahun 1992.  

Seìtiap tahunnya, jumlah anggota kopeìrasi BMT KUBEì Seìjahteìra 008 Sri 

Kuncoro meìngalami peìningkatan dari tahun seìbeìlumnya. pada tahun 2005 keìtika 

masih beìrnama dan beìrstatus KOPEìRASI non-beìrbadan hukum yang anggotanya 

keìbanyakan dari anggota keìlompok usaha beìrsama (Kubeì), pada tahun 2024 sudah 

beìrtambah dari yang hanya anggota Kubeì meìnjadi meìlibatkan seìluruh lapisan 

masyarakat Sri Kuncoro dan bahkan dari luar deìsa Sri Kuncoro. Beìrikut meìrupakan 

tabeìl data anggota peìr-lima tahun 

Tabel 1.1 

Data Anggota 

 

2005 2010 2015 2020 2025 

 

100 

 

145 

 

198 

 

200 

 

200 

 

Dari tableì data anggota diatas dapat dijeìlaskan bahwa peìr-lima tahun 

anggota kopeìrasi meìngalami keìnaikan yang signifikan dari tahun keì tahun. Pada 

tahun 2005 teìrdapat 100 anggota peìrtama yang meìnjadi anggota kopeìrasi, pada 

kurun waktu 2005-2010 teìrdapat peìrtambahan anggota seìbanyak 45 orang meìnjadi 

145 anggota yang teìrgabung dalam kopeìrasi. Seìlanjutnya pada kurun waktu 2010-

2015 beìrtambah meìnjadi 198 ini meìrupakan preìstasi yang baik bagi kopeìrasi kareìna 

meìngalami peìrtambahan anggota yang sangat banyak yaitu 53 anggota. Namun 

pada kurun waktu 2015-2020 peìrtambahan anggota hanya seìbanyak 2 orang, 

peìrtambahan anggta turun dibandingkan 5 tahun seìbeìlumnya. Dan pada tahun 
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2020-2025 seìkarang anggota kopeìrasi meìnjadi 200 orang. Data anggota yang 

peìnulis tampilkan meìrupakan data peìr-lima tahun kareìna leìbih meìmudahkan 

peìnulis dalam meìnganalisis jumlah anggota yang ada di kopeìrasi syariah BMT 

KUBEì Seìjahteìra 008.  

 

Beìrdasarkan latar beìlakang yang teìlah diuraikan, maka peìnulis teìrtarik 

untuk meìlakukan peìneìlitian deìngan judul: “PERAN KOPERASI SYARIAH 

DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN ANGGOTA (Studi kasus 

pada BMT KUBE Sejahtera 008)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun ideìntifikasi masalah dari peìneìlitian ini adalah, ingin meìngeìtahui 

peìran kopeìrasi syariah BMT KUBEì Seìjahteìra 008 dalam meìningkatkan 

keìseìjahteìraan anggotanya di Deìsa Sri Kuncoro. 

1.3 Batasan Masalah 

  Agar skripsi ini fokus pada peìrsoalan yang dimunculkan, maka peìnulis 

meìmbatasi kajian pada Peìran BMT KUBEì Seìjahteìra 008 Teìrhadap Keìseìjahteìraan 

Anggota.  

1.4 Rumusan Masalah 

Beìrdasarkan latar beìlakang masalah seìbagaimana yang teìlah diuraikan di 

atas, maka dapat dirumuskan peìrmasalahan peìneìlitian seìbagai beìrikut : 

1. Bagaimana peìran kopeìrasi syariah dalam meìningkatkan keìseìjahteìraan 

anggota? 
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2. Apa saja faktor yang meìndukung dan meìnghambat peìran kopeìrai syariah 

BMT KUBEì Seìjahteìra 008 dalam meìningkatkan keìseìjahteìraan anggota? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan peìneìlitian dalam peìneìlitian ini adalah untuk meìngeìtahui peìranan 

kopeìrasi dalam meìningkatkan keìseìjahteìraan anggota di Deìsa Sri Kuncoro 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Keìgunaan yang diharapkan dapat dipeìroleìh dari peìneìlitian ini adalah seìbagai 

beìrikut:  

1. Manfaat Teìoritis 

Untuk peìnulis, peìneìlitian ini meìrupakan sarana untuk meìnambah wawasan 

seìrta meìmpeìrkaya peìngeìtahuan meìngeìnai peìran BMT KUBEì Seìjahteìra 008 

dalam keìseìjahteìraan anggota, khususnya deìngan topik yang dibahas.  

2. Manfaat Praktis 

Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan manfaat beìrupa kontribusi 

peìmikiran bagi BMT KUBEì Seìjahteìra 008 di Deìsa Sri Kuncoro Kabupateìn 

Beìngkulu Teìngah meìngeìnai peìran dan tingkat teìrhadap keìseìjahteìraan anggota. 

Seìhingga diharapkan dapat meìnjadi peìdoman keìdeìpan.
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